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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of Financial Literacy, Peer Conformity, and Financial Anxiety on the
Financial Behavior of Generation Z in the Jabodetabek area. A quantitative approach was employed using an
explanatory research design. Data were collected through online questionnaires distributed to 218 respondents
selected through purposive sampling. After data cleaning, 217 respondents were analyzed using multiple linear
regression with the Weighted Least Squares (WLS) method to address heteroscedasticity issues. The results show
that Financial Literacy has a positive and significant influence on Financial Behavior (t = 6.840; p = 0.000),
indicating that higher financial literacy leads to better financial management practices. Conversely, Peer
Conformity does not have a significant influence on Financial Behavior (t = -0.724; p = 0.470), suggesting that
social pressure from peers does not substantially affect financial decision-making among Generation Z. Similarly,
Financial Anxiety does not have a significant influence on Financial Behavior (t = 0.381; p = 0.703), meaning that
financial worries do not directly translate into changes in financial behavior. The Adjusted R Square value of 0.201
indicates that the three variables collectively explain 20.1% of the variation in Financial Behavior, while the
remaining 79.9% is influenced by other factors outside the model.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Literasi Keuangan, Konformitas Teman Sebaya, dan Kecemasan
Finansial terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z di wilayah Jabodetabek. Pendekatan kuantitatif dengan
desain explanatory research digunakan. Data dikumpulkan melalui kuesioner online kepada 218 responden yang
dipilih dengan purposive sampling. Setelah dilakukan pembersihan data, 217 responden dianalisis menggunakan
regresi linier berganda dengan metode Weighted Least Squares (WLS) untuk mengatasi heteroskedastisitas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan
(t = 6,840; p = 0,000), yang berarti semakin tinggi literasi keuangan, semakin baik perilaku pengelolaan keuangan.
Sebaliknya, Konformitas Teman Sebaya tidak berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan (t = -0,724; p =
0,470), yang mengindikasikan bahwa tekanan sosial dari teman sebaya tidak secara substansial memengaruhi
keputusan keuangan Generasi Z. Demikian pula, Kecemasan Finansial tidak berpengaruh signifikan terhadap
Perilaku Keuangan (t = 0,381; p = 0,703), yang berarti kekhawatiran finansial tidak secara langsung mengubah
perilaku keuangan. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,201 menunjukkan ketiga variabel secara bersama-sama
menjelaskan 20,1% variasi Perilaku Keuangan, sedangkan sisanya 79,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model.

Katakunci: Literasi Keuangan; Konformitas Teman Sebaya; Kecemasan Finansial; Perilaku Keuangan; Generasi
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PENDAHULUAN

Perilaku keuangan individu dan rumah tangga memiliki keterkaitan langsung dengan kondisi
perekonomian nasional (Li et al., 2025). Menurut Mankiw (2022), konsumsi rumah tangga merupakan
komponen terbesar dalam pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) suatu negara, yang secara langsung
mencerminkan pola pengelolaan keuangan masyarakat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2024),
nilai konsumsi rumah tangga Indonesia pada kuartal 11 2024 mencapai Rp3.019,1 triliun atau setara dengan
54,53% dari PDB harga berlaku nasional. Besarnya kontribusi ini menunjukkan bahwa cara individu dan
rumah tangga menggunakan uang memiliki dampak yang signifikan, tidak hanya bagi kondisi keuangan
pribadi, tetapi juga bagi aktivitas ekonomi secara luas.

Perilaku keuangan merupakan cara individu mengelola sumber daya keuangan yang dimiliki secara
keseluruhan. Menurut Xiao (2023), perilaku keuangan dapat didefinisikan sebagai setiap perilaku manusia
yang berkaitan dengan pengelolaan uang yang dilakukan oleh konsumen. Dalam pembahasannya, perilaku
keuangan dapat mencakup perilaku jangka pendek, seperti pengelolaan uang dan pinjaman, serta perilaku
jangka panjang, seperti menabung dan berinvestasi. Sejalan dengan itu, Cappelli et al. (2024)
mengelompokkan perilaku pengelolaan keuangan ke dalam lima aspek utama, yaitu menyusun anggaran,
menabung atau membangun dana, membelanjakan uang, meminjam, dan melunasi utang. Dengan
demikian, perilaku keuangan mencerminkan kemampuan individu dalam menentukan prioritas
pengeluaran, mengelola arus kas, menyisihkan dana, serta memenuhi kewajiban keuangan secara
bertanggung jawab.

Di Indonesia, kondisi perilaku keuangan masyarakat masih menunjukkan sejumlah tantangan.
Hasil Survei Konsumen Bank Indonesia (2024) mencatat bahwa rata-rata proporsi pendapatan masyarakat
untuk konsumsi mencapai 74,5%, sedangkan proporsi untuk tabungan sebesar 15,0% dan pembayaran
utang atau cicilan sebesar 10,5%. Survei GoodStats (2024) juga menyebutkan bahwa hanya 30,1%
responden yang memiliki tabungan, sementara 34,5% responden cenderung langsung membelanjakan
seluruh penghasilannya. Dalam hal perencanaan anggaran, hanya 37,5% responden yang membuat
anggaran bulanan secara rutin, sedangkan 62,5% sisanya belum melakukannya. Kondisi ini menunjukkan
bahwa sebagian besar pendapatan masyarakat masih terserap untuk konsumsi, sehingga kemampuan
menyisihkan dana dan menjaga kestabilan keuangan menjadi aspek penting dalam perilaku keuangan.

Dalam konteks Indonesia, salah satu kelompok yang penting untuk dikaji perilaku keuangannya
adalah Generasi Z, yakni mereka yang lahir pada rentang tahun 1997 hingga 2012. Indonesia diperkirakan
sedang berada pada periode bonus demografi pada rentang 2012-2035, dengan puncaknya diprediksikan
terjadi sekitar tahun 2020-2030 (Badan Pusat Statistik, 2022). Dalam struktur ini, Generasi Z termasuk
kelompok usia produktif yang akan semakin besar perannya dalam perekonomian nasional ke depan.
Penelitian mengenai perilaku keuangan pada kelompok usia 18-29 tahun menjadi penting karena kelompok
ini sedang beralih dari ketergantungan finansial menuju pengelolaan keuangan secara mandiri (Sundarasen
et al., 2025). Jiang et al. (2023) menjelaskan bahwa dewasa muda saat ini menghadapi kesulitan finansial
yang lebih besar dibandingkan generasi sebelumnya ketika beralih menuju kemandirian finansial, sehingga
kemampuan mengelola keuangan secara mandiri menjadi keterampilan yang semakin Kritis.

Dalam praktiknya, perilaku keuangan Generasi Z masih menghadapi berbagai tantangan. Safarida
dan Midesia (2023) menunjukkan bahwa Generasi Z cenderung melakukan pembelian impulsif dan
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konsumtif yang dipengaruhi oleh motivasi hedonis serta kebutuhan sosial untuk mengikuti tren. Salsabilla
dan Wicaksono (2025) juga menemukan bahwa gaya hidup hedonis berpengaruh signifikan terhadap
perilaku konsumtif Generasi Z, yang tercermin dari kebiasaan berbelanja tanpa mempertimbangkan
kebutuhan secara objektif. Sugeng et al. (2024) menjelaskan bahwa kedekatan Generasi Z dengan teknologi
membawa risiko berupa miskonsepsi keuangan digital, pembelian impulsif, dan pengambilan keputusan
keuangan yang kurang tepat. Fenomena ini juga terlihat dari pola pengeluaran Generasi Z secara nasional,
di mana survei Populix (2024) menunjukkan bahwa mayoritas pengeluaran bulanan Generasi Z Indonesia
terkonsentrasi pada pembelian makanan (69%), produk kecantikan (14%), transportasi (9%), hiburan (5%),
dan liburan (3%).

Untuk memperoleh gambaran awal yang lebih sesuai dengan konteks penelitian, peneliti
melakukan prasurvei kepada 51 responden Generasi Z berusia 17-29 tahun di wilayah Jabodetabek. Hasil
prasurvei menunjukkan bahwa alokasi pengeluaran terbesar responden dalam satu bulan paling banyak
digunakan untuk konsumsi makanan dan minuman (39,2%), skincare/makeup/fashion (25,5%), dan hiburan
(15,7%). Adapun responden yang mengalokasikan pengeluaran terbesar untuk tabungan atau investasi
hanya sebesar 5,9%. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden belum menjadikan
tabungan sebagai prioritas utama dalam pengelolaan keuangan bulanannya, yang sejalan dengan temuan
Sabri et al. (2022) bahwa dewasa muda cenderung mengutamakan konsumsi jangka pendek dibandingkan
perencanaan keuangan jangka panjang.

Tantangan perilaku keuangan Generasi Z juga tercermin dari meningkatnya penggunaan layanan
pinjaman online dan skema buy now pay later (BNPL). Furgan et al. (2025) menunjukkan bahwa niat
menggunakan BNPL pada anak muda di Jakarta berkaitan erat dengan perilaku belanja yang kurang
terkendali, di mana kemudahan cicilan jangka pendek dapat mendorong pengeluaran berlebihan jika tidak
diimbangi pemahaman yang memadai mengenai konsekuensi kredit. Restiyanti dan Yadiati (2024) juga
mencatat adanya kekhawatiran terkait rendahnya pengetahuan dan kontrol diri pengguna pinjaman online
di kalangan Generasi Z. Rismaya et al. (2025) menunjukkan bahwa literasi keuangan berperan penting
dalam meminimalkan dampak negatif penggunaan PayLater, yaitu perilaku kredit berisiko. Generasi Z
termasuk kelompok dengan outstanding pinjaman fintech lending yang terus berkembang, yang
menunjukkan bahwa Generasi Z tidak hanya aktif sebagai konsumen produk digital, tetapi juga semakin
terpapar pada produk kredit berbasis teknologi.

Penelitian ini berfokus pada tiga faktor yang diduga memengaruhi perilaku keuangan Generasi Z,
yaitu literasi keuangan, konformitas teman sebaya, dan kecemasan finansial. OJK (2023) mendefinisikan
literasi keuangan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi kualitas
pengambilan keputusan serta pengelolaan keuangan seseorang. Ketika literasi keuangan rendah, individu
lebih berisiko mengambil keputusan yang kurang terukur (Sekarlaras et al., 2025). Agung et al. (2025)
menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan
keuangan. Setiawati dan Primadineska (2025) juga menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan Generasi Z. Namun, temuan berbeda ditemukan oleh
Santoso et al. (2024) yang menunjukkan bahwa financial knowledge justru berpengaruh negatif terhadap
perilaku keuangan. Adanya inkonsistensi temuan ini menunjukkan bahwa hubungan antara literasi
keuangan dan perilaku keuangan Generasi Z masih perlu dikaji lebih lanjut.
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Faktor kedua adalah konformitas teman sebaya. Generasi Z dikenal sebagai generasi yang sangat
terkoneksi secara sosial, sehingga tekanan kelompok sebaya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan keuangan. Badawi et al. (2024) menemukan bahwa perilaku belanja Generasi Z dalam social
commerce dipengaruhi oleh norma subjektif, yang mencerminkan tekanan sosial dari lingkungan sekitar.
Vauzianah dan Setiyono (2022) juga menyebutkan bahwa kuatnya pengaruh media sosial pada Generasi Z
cenderung mendorong konsumsi berlebihan demi mendapatkan validasi sosial. Salsabilla dan Wicaksono
(2025) memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa tekanan sosial untuk menyesuaikan diri dengan
gaya hidup teman sebaya mendorong perilaku konsumtif yang tidak terencana pada Generasi Z.

Faktor ketiga adalah kecemasan finansial. Kecemasan finansial merupakan kondisi psikologis
berupa perasaan khawatir, cemas, atau tertekan yang berkaitan dengan kondisi dan keputusan keuangan
seseorang (Lee et al., 2023). Survei Deloitte (2025) menunjukkan bahwa pada kelompok Generasi Z yang
merasa stres atau cemas, faktor yang paling banyak disebut adalah ketidakpastian kondisi keuangan jangka
panjang (48%) dan tekanan keuangan sehari-hari (45%). Ketika individu mengalami kecemasan finansial,
pengambilan keputusan keuangan cenderung menjadi kurang rasional dan lebih berfokus pada pemenuhan
kebutuhan jangka pendek untuk meredakan rasa cemas (Sabri et al., 2022). Xin et al. (2023) juga
menemukan bahwa individu dengan tingkat kecemasan finansial yang tinggi cenderung lebih rentan
menghindari aktivitas keuangan, sehingga kemampuan dalam mengambil keputusan dan mengelola
keuangan secara optimal dapat terhambat. Dalam konteks Indonesia, Badrudin et al. (2025) juga
menemukan bahwa financial stress berpengaruh negatif terhadap financial behavior, terutama pada
individu yang lebih muda.

Berdasarkan uraian di atas, perilaku keuangan Generasi Z merupakan isu yang penting untuk dikaji
secara mendalam. Generasi Z sedang berada pada fase kritis pembentukan kebiasaan keuangan, di tengah
tekanan gaya hidup, kemudahan akses kredit digital, pengaruh sosial, dan kondisi psikologis yang
kompleks. Temuan prasurvei menunjukkan bahwa sebagian besar pengeluaran responden masih diarahkan
pada konsumsi, skincare/makeup/fashion, dan hiburan, sedangkan alokasi untuk tabungan atau investasi
masih relatif kecil. Selain itu, kendala dalam mengatur keuangan seperti kesulitan menyusun anggaran,
pengeluaran yang lebih besar daripada pemasukan, serta dorongan konsumtif juga muncul sebagai
persoalan yang dihadapi Generasi Z. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh literasi keuangan, konformitas teman sebaya, dan kecemasan finansial terhadap
perilaku keuangan Generasi Z di wilayah Jabodetabek.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada rentang waktu Februari sampai dengan Juli 2026. Periode tersebut
mencakup tahapan persiapan instrumen, penyebaran kuesioner, pengumpulan data, hingga pemeriksaan
kelengkapan dan validitas jawaban responden. Tempat penelitian ini berlokasi di wilayah Jabodetabek
sebagai domisili responden pada saat pengambilan data. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain penelitian explanatory research (penelitian penjelasan) atau asosiatif kausal, karena
bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam pendekatan kuantitatif,
data dibentuk dalam format angka sehingga dapat dianalisis secara statistik (Kothari, 2004).
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Sedangkan explanatory studies berfokus pada pembentukan hubungan kausal antarvariabel (Saunders et
al., 2007). Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi literasi keuangan, konformitas teman sebaya, dan
kecemasan finansial, sedangkan variabel terikat adalah perilaku keuangan pada Generasi Z di wilayah
Jabodetabek. Pengambilan data dilakukan pada satu periode, sehingga penelitian ini bersifat cross-
sectional (Saunders et al., 2007).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh individu Generasi Z yang lahir pada rentang tahun
1997-2012, berdomisili atau beraktivitas di wilayah Jabodetabek, telah bekerja dan memiliki penghasilan,
serta berpendidikan minimal SMA/sederajat pada periode pengumpulan data Mei—Juli 2026. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu, di mana responden dipilih karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan tujuan
penelitian (Sugiyono, 2022). Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah: (1) berdomisili atau beraktivitas
di wilayah Jabodetabek; (2) termasuk dalam Generasi Z, yaitu individu yang lahir pada rentang tahun 1997—
2012; (3) bekerja dan memiliki penghasilan (pekerjaan tetap/tidak tetap, usaha, freelance, atau sumber
penghasilan lainnya); dan (4) pendidikan minimal SMA/SMK/MA/sederajat.

Ukuran sampel penelitian ini ditentukan menggunakan rumus Cochran (1977) untuk populasi
besar/unknown karena jumlah populasi spesifik untuk kombinasi kriteria tersebut tidak diketahui secara
pasti. Dengan tingkat kepercayaan 95% (Z = 1,96), proporsi p = 0,5 (nilai paling konservatif), dan margin
of error e = 0,05, diperoleh ukuran sampel minimum sebesar 196 responden. Untuk mengantisipasi
kemungkinan non-respon atau data tidak valid sebesar 10%, jumlah sampel ditambah menjadi 218
responden. Selain itu, karena penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dengan 3 variabel
independen, pedoman Green (1991) mensyaratkan minimal N > 50 + 8m = 74 (uji model) dan N > 104 +
m = 107 (uji prediktor). Dengan demikian, sampel penelitian ini (218 responden) telah melampaui batas
minimum tersebut.

Pengembangan instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dengan skala Likert 1-5.
Variabel perilaku keuangan () diukur menggunakan skala yang dikembangkan oleh Amri et al. (2022)
dengan empat dimensi, yaitu konsumsi (consumption), pengelolaan arus kas (cash flow management),
tabungan dan investasi (saving and investment), serta pengelolaan utang (debt/credit management).
Variabel literasi keuangan (X1) diukur menggunakan skala dari Baistaman et al. (2022) yang terdiri dari
tiga dimensi, yaitu numeracy, time money value, dan inflation. Variabel konformitas teman sebaya (X2)
diukur menggunakan skala dari Tutiana, Sulistiana, dan Isti'adah (2023) dengan tiga aspek, yaitu
kekompakan, kesepakatan, dan ketaatan. Variabel kecemasan finansial (X3)  diukur
menggunakan Financial Anxiety Scale (FAS) dari Archuleta, Dale, dan Spann (2013) yang menilai
kecemasan individu terhadap situasi keuangannya.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Variabel Sumber Dimensi Indikator
Perilaku Amri et al. (2022) Consumption Pengelolaan konsumsi dan pengambilan
Keuangan (Y) keputusan pembelian
Cash Flow Management  Pengelolaan pemasukan, pengeluaran, dan
arus kas
Savings and Investment ~ Perencanaan tabungan dan investasi
Debt Management Pengelolaan pinjaman, kredit, dan kewajiban

Pengaruh Literasi Keuangan, Konformitas Teman Sebaya, dan Kecemasan Finansial terhadap Perilaku Keuangan
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Literasi Baistaman et al. Numeracy Kemampuan melakukan perhitungan
Keuangan (2022) keuangan
(X1)
Time Money Value Pemahaman nilai waktu uang
Inflation Pemahaman pengaruh inflasi terhadap daya
beli
Konformitas Tutiana et al. (2023) Kekompakan Penyesuaian diri dan perhatian terhadap
Teman Sebaya kelompok
(X2)
Kesepakatan Kepercayaan terhadap kelompok dan
persamaan pendapat
Ketaatan Tekanan sosial dan pemenuhan harapan
kelompok
Kecemasan Archuleta et al. Financial Anxiety Kecemasan, kekhawatiran, dan tekanan
Finansial (X3) (2013) / FAS psikologis terkait kondisi keuangan

(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2026)

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui
kuesioner/survei online menggunakan Google Form yang disebarkan kepada responden sesuai kriteria
penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner online yang disebarkan melalui berbagai
platform digital untuk menjangkau responden Generasi Z di wilayah Jabodetabek.

Uji instrumen penelitian dilakukan melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas digunakan
untuk memastikan apakah alat ukur dalam penelitian dapat mengukur apa yang seharusnya diukur (Yusup
et al., 2018). Uji reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi instrumen, yaitu sejauh mana alat ukur
memberikan hasil yang stabil dan dapat dipercaya ketika digunakan pada kondisi yang sama (Sekaran &
Bougie, 2016). Dalam penelitian ini, reliabilitas diukur menggunakan Cronbach's alpha dengan kriteria:
reliabel jika > 0,70; cukup reliabel jika 0,60-0,69; dan tidak reliabel jika < 0,60.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis
regresi linier berganda. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk merangkum data agar karakteristik
responden dan kecenderungan jawaban terlihat jelas, yang disajikan melalui frekuensi dan persentase untuk
profil responden, serta mean, nilai minimum-maksimum, dan standar deviasi untuk menggambarkan
kecenderungan serta sebaran jawaban pada setiap variabel (Kothari, 2004). Analisis regresi linier berganda
digunakan untuk menilai pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen
serta memprediksi nilainya (Sugiyono, 2020). Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah:

Y=a+bXi+bX:+b:Xs+e (1)

di mana Y adalah perilaku keuangan, a adalah konstanta, b adalah koefisien regresi yang
menunjukkan arah dan besar pengaruh masing-masing variabel independen, Xi adalah literasi keuangan,
X adalah konformitas teman sebaya, Xs adalah kecemasan finansial, dan e adalah error.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t (parsial) dan uji F (simultan). Uji t digunakan
untuk menguji apakah masing-masing variabel independen secara individual berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen (Gujarati, 2004). Keputusan diambil berdasarkan nilai signifikansi, di mana
jika p-value < 0,05, maka koefisien regresi variabel tersebut signifikan (Ho ditolak). Uji F digunakan untuk
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menguji signifikansi keseluruhan model regresi, yaitu apakah semua variabel independen secara bersama-
sama mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2016). Koefisien determinasi (R2/Adjusted R2) digunakan
untuk menunjukkan seberapa besar proporsi variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel-
variabel independen dalam model (Gujarati, 2004). Nilai Adjusted R2 digunakan pada regresi berganda
karena telah menyesuaikan jumlah variabel independen sehingga lebih tepat untuk membandingkan model.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 218 responden Generasi Z di wilayah Jabodetabek yang memenuhi
kriteria penelitian. Setelah melalui proses pemeriksaan data, ditemukan satu responden dengan pola
jawaban yang tidak konsisten (careless responding), sehingga data tersebut dikeluarkan dari analisis dan
jumlah sampel akhir menjadi 217 responden. Karakteristik responden meliputi jenis kelamin, tahun lahir,
domisili, status pekerjaan, dan rata-rata pendapatan per bulan.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah (n) Persentase (%)

Laki-laki 65 29,8
Perempuan 153 70,2
Total 218 100,0

(Sumber: Hasil pengolahan data kuesioner, 2026)

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan (70,2%), sedangkan laki-
laki (29,8%). Dominasi responden perempuan ini sejalan dengan pola umum pada penelitian berbasis survei
daring di kalangan generasi muda, di mana perempuan cenderung menunjukkan tingkat partisipasi yang
lebih tinggi. Dominasi responden perempuan juga relevan dengan konteks penelitian, mengingat data
Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2023 menunjukkan bahwa tingkat literasi
keuangan perempuan Indonesia (66,75%) untuk pertama kalinya melampaui laki-laki (64,14%), yang
mengindikasikan bahwa perempuan saat ini memiliki keterlibatan yang semakin besar dalam pengelolaan
keuangan (OJK, 2023).

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tahun Lahir

Tahun Lahir Jumlah (n) Persentase (%)
1997-2000 59 27,1
2001-2004 125 57,3
2005-2009 34 15,6

Total 218 100,0

(Sumber: Hasil pengolahan data kuesioner, 2026)

Seluruh responden berada pada rentang tahun kelahiran 1997-2009, sesuai dengan Klasifikasi
Generasi Z (BPS, 2022). Mayoritas responden lahir pada rentang 2001-2004 (57,3%), yang merupakan
kelompok usia produktif awal yang sedang berada pada transisi menuju kemandirian finansial.
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Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili

Domisili Jumlah (n) Persentase (%)
Jakarta 79 36,2

Bogor 60 27,5

Tangerang 43 19,7

Bekasi 21 9,6

Depok 15 6,9

Total 218 100,0

(Sumber: Hasil pengolahan data kuesioner, 2026)

Responden tersebar di lima wilayah Jabodetabek, dengan proporsi terbesar di Jakarta (36,2%),
diikuti Bogor (27,5%), Tangerang (19,7%), Bekasi (9,6%), dan Depok (6,9%). Dominasi responden dari
Jakarta sejalan dengan posisi DKI Jakarta sebagai pusat aktivitas ekonomi, pendidikan, dan pemerintahan
nasional.

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pekerjaan

Status Pekerjaan Jumlah (n)  Persentase (%)
Mahasiswa sambil bekerja 125 57,3
Bekerja 87 39,9
Wirausaha 6 2,8
Total 218 100,0

(Sumber: Hasil pengolahan data kuesioner, 2026)

Mayoritas responden berstatus mahasiswa sambil bekerja (57,3%), diikuti bekerja penuh waktu
(39,9%), dan wirausaha (2,8%). Tingginya proporsi mahasiswa sambil bekerja mencerminkan fenomena
yang semakin umum pada Generasi Z, yaitu kecenderungan menjalankan pekerjaan paruh waktu atau usaha
sampingan di sela-sela perkuliahan sebagai upaya membangun kemandirian finansial (Akbar &
Armansyah, 2023).

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Rata-rata Pendapatan per Bulan
Rata-rata Pendapatan per Bulan Jumlah (n) Persentase (%)

< Rp1.000.000 22 10,1
Rp1.000.000 — Rp2.999.999 66 30,3
Rp3.000.000 — Rp4.999.999 63 28,9
> Rp5.000.000 67 30,7
Total 218 100,0

(Sumber: Hasil pengolahan data kuesioner, 2026)

Distribusi pendapatan responden relatif merata pada tiga kategori teratas. Variasi tingkat
pendapatan yang cukup lebar memberikan keuntungan metodologis karena memungkinkan variabel
Perilaku Keuangan diuji pada kondisi ekonomi responden yang beragam.

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
Analisis deskriptif variabel penelitian dilakukan untuk mengetahui kecenderungan jawaban
responden pada masing-masing variabel. Kategori mean ditentukan berdasarkan interval skala Likert 1-5.
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Tabel 7. Tafsiran Nilai Rata-rata
Rentang Mean Kategori
1,00-1,80 Sangat Rendah
1,81-2,60 Rendah
2,61-3,40 Sedang
3,41-4,20 Tinggi
4,21 -5,00 Sangat Tinggi
(Sumber: Kriteria interval skala Likert 1-5, diolah peneliti)
Tabel 8. Deskriptif Variabel Literasi Keuangan (LIT)
No Item Mean Keterangan
1 Saya memahami pentingnya mempertimbangkan kebutuhan, harga, dan 4,52 Sangat Tinggi
manfaat sebelum mengambil keputusan keuangan
2 Saya memahami cara menggunakan layanan perbankan dasar 4,61 Sangat Tinggi
3 Saya memahami cara menghitung keuntungan atau kerugian transaksi 4,13 Tinggi
keuangan
4 Saya mampu membandingkan produk tabungan 3,90 Tinggi
5 Saya memahami risiko jika tidak mampu membayar pinjaman tepat waktu 4,44 Sangat Tinggi
6 Saya mampu menghitung besaran bunga pinjaman 3,80 Tinggi
7 Saya mengetahui faktor-faktor pemicu inflasi 3,93 Tinggi
8 Saya mengetahui manfaat diversifikasi investasi 3,60 Tinggi
9 Saya memahami bagaimana bunga memengaruhi pertumbuhan tabungan 3,84 Tinggi
10 Saya sulit membedakan investasi legal dan ilegal 2,87 Sedang
11 Saya tidak memahami perbedaan pinjaman jangka pendek dan panjang 3,35 Sedang
12 Saya tidak memahami bahwa kenaikan harga menurunkan daya beli 3,36 Sedang
Rata-rata Keseluruhan 3,86 Tinggi

(Sumber: Hasil pengolahan data kuesioner, 2026)

Variabel Literasi Keuangan memperoleh nilai rata-rata 3,86 (kategori tinggi). Nilai mean tertinggi
pada pemahaman layanan perbankan dasar (4,61), sedangkan nilai terendah pada kemampuan membedakan
investasi legal dan ilegal (2,87). Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman finansial dasar cenderung lebih
baik dikuasai dibandingkan pemahaman finansial lanjutan (Akbar & Armansyah, 2023).

Tabel 9. Deskriptif Variabel Konformitas Teman Sebaya (KTS)

No Item Mean  Keterangan
1 Saya merasa nyaman ketika memiliki gaya hidup sejalan dengan teman sebaya 3,22 Sedang
2 Saya menyesuaikan pilihan dengan kebiasaan di lingkungan pertemanan 3,17 Sedang
3 Saya merasa diakui ketika mengikuti tren di lingkungan pertemanan 2,61 Sedang
4 Saya mengikuti keputusan kelompok agar tidak terlihat berbeda 2,54 Rendah
5 Saya mengubah pandangan berdasarkan pendapat teman sebaya 2,74 Sedang
6 Saya terdorong mengikuti ajakan teman agar diterima 2,57 Rendah
7 Saya mengikuti saran teman tentang pilihan yang populer 2,91 Sedang
8 Saya merasa tidak enak menolak ajakan teman 2,87 Sedang
9 Saya khawatir dianggap tertinggal jika tidak mengikuti tren 2,40 Rendah
10  Saya mengambil keputusan tanpa terpengaruh teman 1,93 Rendah
11  Saya tetap mempertahankan pilihan meskipun ada tekanan teman 2,01 Rendah
12 Saya tidak perlu mengikuti tren populer di lingkungan pertemanan 1,98 Rendah
Rata-rata Keseluruhan 2,58 Rendah

(Sumber: Hasil pengolahan data kuesioner, 2026)
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Variabel Konformitas Teman Sebaya memperoleh nilai rata-rata 2,58 (kategori rendah). Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden relatif mampu mempertahankan preferensi pribadi meskipun

berada dalam lingkungan sosial yang aktif.

Tabel 10. Deskriptif Variabel Kecemasan Finansial (KF)

No Item Mean Keterangan
1 Saya cemas memikirkan apakah uang cukup untuk memenuhi kebutuhan 4,13 Tinggi
2 Saya khawatir menghadapi pengeluaran mendadak 4,14 Tinggi
3 Saya sulit tidur ketika memikirkan kondisi keuangan 3,06 Sedang
4 Saya sulit berkonsentrasi ketika memikirkan masalah keuangan 3,18 Sedang
5 Saya mudah kesal ketika menghadapi tekanan keuangan 341 Tinggi
6 Saya tegang secara fisik ketika memikirkan masalah keuangan 3,30 Sedang
7 Saya terus memikirkan kondisi keuangan meskipun sedang fokus 3,23 Sedang
8 Saya lelah karena sering memikirkan pengeluaran 3,35 Sedang
9 Saya tertekan ketika kondisi keuangan tidak mampu memenuhi kebutuhan 3,60 Tinggi
10  Saya tenang meskipun kondisi keuangan tidak stabil 2,83 Sedang
11  Saya yakin menghadapi kondisi keuangan di masa depan 2,14 Rendah
12 Saya mampu menjaga pikiran positif saat menghadapi masalah keuangan 2,00 Rendah
Rata-rata Keseluruhan 3,20 Sedang

(Sumber: Hasil pengolahan data kuesioner, 2026)

Variabel Kecemasan Finansial memperoleh nilai rata-rata 3,20 (kategori sedang). Nilai mean
tertinggi pada kekhawatiran menghadapi pengeluaran mendadak (4,14), sedangkan nilai terendah pada

kemampuan menjaga pikiran positif saat menghadapi masalah keuangan (2,00).

Tabel 11. Deskriptif Variabel Perilaku Keuangan (PK)

No Item Mean Keterangan
1 Saya membeli barang sesuai daftar kebutuhan 4,02 Tinggi
2 Saya menunda pembelian jika barang bukan kebutuhan utama 4,30 Sangat Tinggi
3 Saya rutin mencatat setiap pengeluaran 3,28 Sedang
4 Saya membuat daftar prioritas pengeluaran 3,77 Tinggi
5 Saya menyisihkan uang untuk tabungan setiap menerima pendapatan 4,09 Tinggi
6 Saya memisahkan uang tabungan dari uang kebutuhan sehari-hari 4,08 Tinggi
7 Saya menggunakan sebagian uang untuk investasi 3,55 Tinggi
8 Saya menghitung kemampuan membayar sebelum menggunakan pinjaman 4,22 Sangat Tinggi
9 Saya membayar pinjaman atau tagihan sesuai batas waktu 4,33 Sangat Tinggi
10 Saya cenderung menggunakan uang tanpa menyisihkan tabungan 3,56 Tinggi
11 Saya menggunakan uang tanpa memperhatikan apakah melebihi pemasukan 3,51 Tinggi
12 Saya lebih memilih menggunakan uang untuk kebutuhan saat ini 2,79 Sedang
Rata-rata Keseluruhan 3,79 Tinggi

(Sumber: Hasil pengolahan data kuesioner, 2026)

Variabel Perilaku Keuangan memperoleh nilai rata-rata 3,79 (kategori tinggi). Nilai mean tertinggi
pada kedisiplinan membayar pinjaman tepat waktu (4,33), sedangkan nilai terendah pada orientasi investasi

jangka panjang (2,79).
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan r-tabel sebesar
0,133 (n=218, 0=5%). Hasil menunjukkan seluruh 48 item pada keempat variabel memiliki r-hitung > r-
tabel, sehingga seluruh item dinyatakan valid.

Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha N of Items  Keterangan
Literasi Keuangan (LIT) 0,767 12 Reliabel
Konformitas Teman Sebaya (KTS) 0,864 12 Reliabel
Kecemasan Finansial (KF) 0,863 12 Reliabel
Perilaku Keuangan (PK) 0,773 12 Reliabel

(Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2026)

Seluruh variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha > 0,70, sehingga instrumen dinyatakan reliabel
dan konsisten (Sekaran & Bougie, 2016).

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,032
(n=217). Meskipun secara formal < 0,05, pemeriksaan terhadap nilai skewness (-0,28) dan kurtosis (-0,16)
menunjukkan distribusi residual masih mendekati normal (Hair et al., 2019). Selain itu, dengan jumlah
sampel 217 responden, Central Limit Theorem menjamin distribusi sampling estimator mendekati normal
(Gujarati & Porter, 2009). Histogram residual dan grafik Normal P-P Plot juga menunjukkan pola distribusi
yang mendekati normal.

Hstogram
Dependent Variable: PX

Regression Standardzed Residual

Gambar 1. Histogram Residual
(Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2026)
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Gambar 2. Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

(Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2026)

Uji Multikolinearitas
Tabel 13. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan Variabel
Literasi Keuangan (LIT) 0,895 1,117 Bebas Literasi Keuangan
multikolinearitas (LIT)
Konformitas Teman Sebaya (KTS) 0,857 1,166 Bebas Konformitas

multikolinearitas

Kecemasan Finansial (KF) 0,932 1,073 Bebas
multikolinearitas

Teman Sebaya
(KTS)

Kecemasan
Finansial (KF)

(Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2026)

Seluruh variabel memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, sehingga tidak terjadi

multikolinearitas (Ghozali, 2018).

Uji Heteroskedastisitas

Uji Glejser awal menunjukkan variabel LIT (Sig. = 0,004) dan KTS (Sig. = 0,015) mengalami
heteroskedastisitas. Untuk mengatasinya, digunakan metode Weighted Least Squares (WLS). Setelah
penanganan WLS, uji Glejser menunjukkan seluruh variabel memiliki signifikansi > 0,05 (LIT = 0,998;

KTS = 0,328; KF = 0,818), sehingga model bebas heteroskedastisitas.

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji Hipotesis

Tabel 14. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda (WLS)

Variabel B Std. Error  Beta t Sig. Keterangan
Konstanta 23,693 4,558 - 5,199 0,000 -
Literasi Keuangan (LIT) 0,481 0,070 0,445 6,840 0,000 Signifikan
Konformitas Teman Sebaya (KTS) -0,035 0,048 - -0,724 0,470  Tidak
0,048 Signifikan
Kecemasan Finansial (KF) 0,019 0,050 0,024 0,381 0,703  Tidak
Signifikan

Dependent Variable: Perilaku Keuangan (PK)
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Persamaan regresi yang diperoleh:

PK =23,693 + 0,481 LIT - 0,035 KTS + 0,019 KF (2

Tabel 14. Hasil Uji Koefisien Determinasi
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
0,461 0,212 0,201 1,81917
(Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2026)

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,201 menunjukkan bahwa ketiga variabel independen secara
bersama-sama menjelaskan 20,1% variasi Perilaku Keuangan, sedangkan 79,9% dijelaskan oleh faktor lain
di luar model.

Hasil Uji Bootstrap (Robustness Check)
Tabel 15. Hasil Uji Bootstrap for Coefficients

Variabel B Bias Std. Error  Sig. (2-tailed)  Keterangan
Literasi Keuangan (LIT) 0,526 0,000 0,082 <0,001 Signifikan
Konformitas Teman Sebaya (KTS) -0,034 -0,001 0,052 0,528 Tidak
Signifikan
Kecemasan Finansial (KF) 0,022 -0,003 0,060 0,705 Tidak
Signifikan

Bootstrap results based on 1.000 bootstrap samples
(Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2026)

Hasil bootstrap menunjukkan pola signifikansi yang konsisten dengan model regresi utama,
menegaskan bahwa kesimpulan bersifat robust (Gujarati & Porter, 2009).

Hasil dan Pembahasan 1: Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z di Jabodetabek (t = 6,840; Sig. = 0,000). Temuan ini sejalan dengan
penelitian Agung et al. (2025) yang menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Setiawati dan Primadineska (2025) juga menemukan bahwa
literasi keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan Generasi Z. Hasil ini juga didukung oleh
Sekarlaras et al. (2025) yang menyatakan bahwa ketika literasi keuangan rendah, individu lebih berisiko
mengambil keputusan yang kurang terukur. Secara teoretis, temuan ini mengonfirmasi bahwa pengetahuan
dan pemahaman keuangan yang baik memungkinkan individu membuat keputusan keuangan yang lebih
rasional, seperti menyusun anggaran, menabung, dan mengelola utang secara bertanggung jawab (Xiao,
2023). Dengan demikian, semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang, semakin baik pula perilaku
keuangannya.

Hasil dan Pembahasan 2: Pengaruh Konformitas Teman Sebaya terhadap Perilaku Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Konformitas Teman Sebaya tidak berpengaruh signifikan
terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z di Jabodetabek (t = -0,724; Sig. = 0,470). Temuan ini sejalan
dengan Pangesti dan Safitri (2025) yang menemukan bahwa teman sebaya tidak berpengaruh signifikan
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terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Hasil ini juga konsisten dengan Rahma dan Kusumaningrum
(2022) yang menemukan bahwa konformitas tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif.
Tidak signifikannya pengaruh konformitas teman sebaya dapat dijelaskan oleh sifat konformitas yang
kontekstual. Individu dapat menyesuaikan diri dengan kelompok dalam aktivitas sosial tertentu, tetapi tetap
mengambil keputusan secara mandiri dalam mengatur pengeluaran, menabung, dan merencanakan
keuangan. Hal ini sejalan dengan Laursen dan Sharon (2022) yang menyatakan bahwa munculnya
konformitas bergantung pada karakteristik individu dan konteks pengaruh teman sebaya. Dalam konteks
penelitian ini, mayoritas responden yang memiliki tingkat literasi keuangan tinggi cenderung lebih mampu
mempertahankan keputusan keuangan pribadi meskipun berada di lingkungan sosial yang aktif.

Hasil dan Pembahasan 3: Pengaruh Kecemasan Finansial terhadap Perilaku Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kecemasan Finansial tidak berpengaruh signifikan terhadap
Perilaku Keuangan Generasi Z di Jabodetabek (t = 0,381; Sig. = 0,703). Temuan ini sejalan dengan Sari,
Chandra dan Sukartini (2023) yang menemukan bahwa kecemasan finansial tidak berpengaruh signifikan
terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa. Hasil serupa juga ditemukan oleh Abdillah dan Adi (2025)
bahwa financial anxiety tidak berpengaruh signifikan terhadap financial behavior mahasiswa, sedangkan
pengetahuan keuangan justru menunjukkan pengaruh positif dan signifikan. Meskipun secara teoretis
kecemasan finansial dapat mendorong perilaku keuangan yang lebih hati-hati, dalam konteks penelitian ini,
tingkat kecemasan yang dialami responden belum cukup kuat untuk mengubah perilaku keuangan mereka
secara signifikan. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor-faktor lain yang lebih dominan, seperti literasi
keuangan yang tinggi, yang memberikan kemampuan bagi responden untuk tetap mengelola keuangan
secara rasional meskipun mengalami kecemasan. Dengan demikian, kecemasan finansial yang dirasakan
tidak serta-merta mengubah cara individu mengelola keuangannya apabila tidak diikuti oleh perubahan
kesadaran atau kapasitas untuk mengambil tindakan korektif (Xin et al., 2023; Sabri et al., 2022).

KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Literasi Keuangan, Konformitas Teman
Sebaya, dan Kecemasan Finansial terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z di Jabodetabek. Berdasarkan
hasil analisis terhadap 217 responden menggunakan metode Weighted Least Squares (WLS) setelah
ditemukan gejala heteroskedastisitas pada model awal, penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan
penting.

Pertama, Literasi Keuangan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku
Keuangan Generasi Z di Jabodetabek. Hasil pengujian menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,481 dengan
nilai t sebesar 6,840 dan signifikansi sebesar 0,000, yang berarti bahwa setiap peningkatan literasi keuangan
akan diikuti oleh peningkatan perilaku keuangan. Temuan ini menegaskan bahwa Generasi Z yang memiliki
pemahaman lebih baik mengenai pengelolaan uang, tabungan, pinjaman, inflasi, dan risiko keuangan
cenderung lebih mampu menentukan prioritas pengeluaran, menyusun anggaran, serta mengambil
keputusan keuangan secara lebih terarah dan bertanggung jawab. Dengan demikian, hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku Keuangan diterima.
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Kedua, Konformitas Teman Sebaya tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap Perilaku
Keuangan Generasi Z di Jabodetabek. Hasil pengujian menunjukkan koefisien regresi sebesar -0,035
dengan nilai t sebesar -0,724 dan signifikansi sebesar 0,470. Meskipun arah koefisien negatif
mengindikasikan kecenderungan bahwa meningkatnya konformitas teman sebaya dapat diikuti oleh
penurunan perilaku keuangan, hubungan tersebut sangat kecil dan tidak cukup kuat secara statistik. Temuan
ini mengindikasikan bahwa keputusan keuangan responden tidak selalu mengikuti kebiasaan atau tuntutan
kelompok pertemanan. Pengaruh teman sebaya kemungkinan lebih terlihat pada keputusan konsumsi
tertentu, seperti pilihan tempat berkumpul atau pembelian produk gaya hidup, namun belum tentu
menentukan perilaku keuangan secara keseluruhan yang mencakup aspek perencanaan, tabungan, dan
pengelolaan utang. Dengan demikian, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa Konformitas Teman Sebaya
berpengaruh terhadap Perilaku Keuangan ditolak.

Ketiga, Kecemasan Finansial juga tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap Perilaku
Keuangan Generasi Z di Jabodetabek. Hasil pengujian menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,019 dengan
nilai t sebesar 0,381 dan signifikansi sebesar 0,703, yang berarti bahwa rasa khawatir terhadap kondisi
keuangan belum terbukti secara langsung menyebabkan perubahan perilaku keuangan responden.
Kecemasan finansial dapat direspons dengan cara yang berbeda oleh setiap individu; sebagian individu
mungkin menjadi lebih berhati-hati dalam menggunakan uang, sementara sebagian lainnya justru
menghindari perencanaan dan pengambilan keputusan keuangan. Perbedaan respons tersebut dapat
menyebabkan pengaruh langsung kecemasan finansial terhadap perilaku keuangan menjadi tidak terlihat
secara statistik. Dengan demikian, hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa Kecemasan Finansial
berpengaruh terhadap Perilaku Keuangan ditolak.

Keempat, nilai Adjusted R Square sebesar 0,201 menunjukkan bahwa ketiga variabel penelitian
secara bersama-sama mampu menjelaskan 20,1% variasi Perilaku Keuangan Generasi Z di Jabodetabek,
sedangkan sisanya sebesar 79,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian. Hasil ini memperlihatkan bahwa perilaku keuangan Generasi Z tidak hanya dibentuk oleh
pengetahuan keuangan, pengaruh teman sebaya, dan kecemasan finansial, tetapi juga dapat berkaitan
dengan berbagai faktor lain seperti tingkat pendapatan, stabilitas pekerjaan, kontrol diri, gaya hidup,
pengalaman keuangan, serta penggunaan kredit dan layanan keuangan digital yang semakin marak di
kalangan generasi muda. Hal ini menunjukkan bahwa untuk memahami perilaku keuangan Generasi Z
secara lebih komprehensif, diperlukan kajian yang mempertimbangkan faktor-faktor tersebut secara
simultan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa di antara ketiga variabel yang diteliti,
Literasi Keuangan merupakan faktor yang paling dominan dalam membentuk Perilaku Keuangan Generasi
Z di Jabodetabek. Temuan ini memiliki implikasi penting bagi upaya peningkatan kesejahteraan finansial
generasi muda melalui penguatan literasi keuangan sejak dini, baik melalui jalur pendidikan formal maupun
program edukasi keuangan yang lebih luas, guna membekali Generasi Z dengan kemampuan mengelola
keuangan secara mandiri dan bertanggung jawab di tengah tantangan ekonomi yang semakin kompleks.
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